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Many young Indonesians now view the Mobile Legends esports 

ecosystem as a potential workplace, yet the mere availability of 
opportunities does not guarantee a firm intention to pursue a career there. 
Grounded in Social Cognitive Career Theory (SCCT), this study tests 
whether social support shapes career choice intention and whether self-
efficacy transmits part of that influence. An explanatory quantitative 
design was applied. Online questionnaire data were gathered from 256 
respondents aged 17–25 who were purposively selected because they had 
been involved in, and wished to work within, the Mobile Legends 
ecosystem. The data were analysed with Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) in SmartPLS 3. Social support increased 
both career choice intention and self-efficacy, while self-efficacy in turn 
strengthened career choice intention. The indirect path through self-
efficacy was significant and indicated partial mediation. By integrating a 
contextual factor (social support) and a personal cognitive factor (self-
efficacy) in a single SCCT-based model, the study offers new evidence on 
how esports career intentions emerge among Indonesian youth, including 
those aiming for roles beyond professional athletes. Esports organisations, 
schools and universities, families, and communities may draw on these 
results to build settings that nurture young people’s competence and 
confidence. Subsequent research could test the model on other game titles, 
use longitudinal or mixed-methods designs, and add variables such as 
outcome expectations. 
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Abstrak 
 

Ekosistem esports Mobile Legends kian dilirik anak muda Indonesia 
sebagai tempat berkarier, tetapi tersedianya peluang belum tentu 
melahirkan niat yang mantap untuk menekuninya. Berpijak pada Social 
Cognitive Career Theory (SCCT), studi ini menguji pengaruh social 
support terhadap career choice intention serta peran self-efficacy sebagai 
mediator. Rancangan yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori. 
Kuesioner daring diisi oleh 256 responden berusia 17–25 tahun yang 
dipilih secara purposif karena pernah terlibat dan berminat berkarier di 
ekosistem Mobile Legends. Data diolah menggunakan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS 3. 
Hasilnya menunjukkan bahwa social support meningkatkan career choice 
intention dan self-efficacy, sedangkan self-efficacy memperkuat career 
choice intention. Jalur tidak langsung melalui self-efficacy terbukti 
signifikan dan bersifat mediasi parsial. Dengan menyatukan faktor 
kontekstual (social support) dan faktor kognitif personal (self-efficacy) 
dalam satu model berbasis SCCT, studi ini menyumbang bukti baru 
mengenai terbentuknya intensi karier esports pada generasi muda 
Indonesia, termasuk mereka yang menargetkan peran di luar peran atlet 
profesional. Organisasi esports, lembaga pendidikan, keluarga, dan 
komunitas dapat memanfaatkan temuan ini untuk menata lingkungan yang 
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  menumbuhkan kompetensi dan rasa percaya diri pada anak muda. Kajian 
lanjutan dapat menguji model pada judul esports lain, menggunakan 
rancangan longitudinal atau mixed methods, serta menambahkan variabel 
seperti ekspektasi hasil. 
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PENDAHULUAN  
 

Perkembangan ekonomi kreatif berbasis digital telah mendorong transformasi electronic sports 
(esports) dari sekadar aktivitas rekreasi menjadi industri profesional yang menawarkan beragam peluang 
karier bagi anak muda, khususnya Generasi Z. Pertumbuhan industri esports ditandai oleh peningkatan 
skala ekonomi dan permintaan terhadap pemain esports, serta semakin berkembangnya keterlibatan 
pemain sebagai atlet profesional (Zhao et al., 2024). Perkembangan tersebut juga membentuk ekosistem 
pekerjaan yang semakin beragam, mencakup profesi seperti atlet profesional, pelatih, analis 
pertandingan, content creator, penyiar (caster), dan manajer tim esports (Gozali et al., 2022). 
Transformasi tersebut semakin nyata melalui berbagai inisiatif pemerintah yang menempatkan esports 
sebagai bagian dari strategi penguatan ekonomi kreatif nasional. Esports.ID (2025, 2026) melaporkan 
bahwa pemerintah terus memperkuat ekosistem esports sebagai bagian dari strategi pengembangan 
ekonomi kreatif nasional, antara lain melalui penyelenggaraan Jakarta Esport: New Heights 2025 yang 
menghadirkan turnamen, pameran industri, workshop, dan kolaborasi lintas sektor untuk mendorong 
pertumbuhan industri gim dan esports, serta kolaborasi Kementerian Ekonomi Kreatif dengan Onic 
Esports dan Alter Ego Esports yang berfokus pada pengembangan intellectual property, personal 
branding, dan kesiapan pascakarier atlet, sehingga esports semakin diposisikan sebagai salah satu motor 
pertumbuhan ekonomi kreatif Indonesia. Selain menawarkan peluang pekerjaan yang beragam, karier 
di bidang esports juga memiliki karakteristik khas dan berkembang pesat. Kang (2025) menunjukkan 
bahwa karier pemain profesional League of Legends berkembang melalui tahapan Entry, Growth, 
Maturity, Decline, dan Transition, dengan puncak performa terjadi pada usia yang relatif muda. Rahman 
et al. (2025) mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam ekosistem esports tidak hanya menghasilkan 
peluang ekonomi, tetapi juga mendorong berbagi pengetahuan, perilaku inovatif, serta pengembangan 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri digital. Pengembangan karier dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain keterampilan, motivasi, pengalaman, pelatihan, dan kompetensi (Putra & 
Mujiati, 2022). Luasnya peluang karier di industri esports belum tentu meningkatkan keinginan anak 
muda untuk menjadikan esports sebagai pilihan karier jangka panjang. Kondisi tersebut menunjukkan 
pentingnya mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi niat individu dalam memilih karier di 
bidang esports. 

Meskipun industri esports menawarkan peluang karier yang semakin luas, keberadaan peluang 
tersebut tidak serta-merta mendorong anak muda untuk memilih esports sebagai karier jangka panjang. 
Said et al. (2023) menjelaskan bahwa keputusan untuk menerima esports sebagai pilihan karier 
dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, termasuk persepsi terhadap prospek karier, stabilitas 
pekerjaan, serta penerimaan sosial terhadap profesi di industri esports. Penerimaan keluarga terhadap 
aktivitas esports masih menghadapi hambatan berupa stigma. Pada pemain esports di Kabupaten 
Pangandaran, stigma tersebut mencakup anggapan orang tua bahwa esports merupakan kegiatan 
membuang waktu dan bahwa pemainnya merupakan pribadi yang malas (Sehabudin et al., 2023). 
Dukungan orang tua dalam aktivitas esports dapat berbentuk perhatian, pemenuhan kebutuhan gizi, 
penyediaan sarana dan prasarana, serta dukungan lingkungan, sebagaimana dikaji pada atlet PUBG 
Mobile di tim Bigetron Esports (Haqi & Irsyada, 2022). Pham et al. (2024) mengemukakan bahwa 
proses pemilihan karier pada generasi muda menjadi semakin kompleks karena individu menghadapi 
semakin beragamnya alternatif profesi. Sejalan dengan konteks tersebut, Aghivirwiati et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pembentukan intention pada Generasi Z di lingkungan digital berkaitan dengan 
bagaimana individu memandang daya tarik dan kelayakan pilihan yang tersedia. Situasi tersebut 
menuntut individu memiliki keyakinan dan informasi yang memadai sebelum menetapkan pilihan 
karier. Cheung (2024) menemukan bahwa keterbatasan dukungan karier dan rendahnya keyakinan 
terhadap kemampuan diri dapat meningkatkan career doubt dan membuat individu semakin ragu dalam 
menentukan arah karier. Desiarifa & Djamhoer (2025) menunjukkan bahwa sebagian pemain amatir 
Mobile Legends yang terlibat dalam ekosistem esports masih belum memiliki keyakinan yang kuat 
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untuk berkomitmen untuk menjadikan esports sebagai profesi utama. Studi pada komunitas esports 
divisi Mobile Legends di Kabupaten Magetan juga menunjukkan bahwa meskipun prospek kariernya 
dipandang optimis, sebagian besar anggota masih menempatkan esports sebagai pekerjaan sampingan 
dan kurang tertarik pada peran di luar pemain (Aziz et al., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan 
bahwa tantangan utama dalam pengembangan karier esports bukan lagi terletak pada keterbatasan 
peluang karier, melainkan pada bagaimana anak muda memandang, mengevaluasi, dan meyakini bahwa 
peluang tersebut layak dipilih sebagai karier profesional yang berkelanjutan. 

Kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dirumuskan oleh Lent et al. (1994) dan 
terus dikembangkan oleh Lent & Brown (2019) memberikan dasar untuk memahami fenomena tersebut. 
Dalam studi ini, social support diposisikan sebagai faktor kontekstual (contextual factor) yang 
bersumber dari lingkungan sosial individu, self-efficacy diposisikan sebagai faktor kognitif personal 
(personal cognitive factor) yang terbentuk dari pengalaman belajar sosial, dan career choice intention 
diposisikan sebagai outcome, yaitu kecenderungan individu untuk memilih karier tertentu. SCCT 
menjelaskan bahwa faktor kontekstual dapat berkaitan dengan outcome karier baik secara langsung 
maupun melalui faktor kognitif personal (Lent et al., 1994). Dukungan sosial menjadi salah satu sumber 
belajar sosial yang memperkuat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya. Sejumlah bukti empiris 
mendukung pandangan ini. Dukungan sosial dari orang tua dan teman sebaya berkaitan dengan 
keyakinan mahasiswa dalam menjalankan tugas-tugas pengambilan keputusan karier. Kedua sumber 
dukungan tersebut berperan dalam memprediksi career decision-making self-efficacy mahasiswa S1 
pada masa pandemi (Oktavia & Purwanti, 2022). Lingkungan pertemanan juga berkaitan dengan 
keyakinan individu dalam menentukan arah karier. Pada mahasiswa tahun ketiga Universitas 
Diponegoro, dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan positif dengan efikasi diri keputusan 
karier (Rahayu & Sawitri, 2022). Social support terbukti mengurangi kesulitan dalam mengambil 
keputusan karier, dengan psychological capital dan career decision-making self-efficacy sebagai 
mediator berantai (Zhou et al., 2024). Pada atlet sepak bola universitas, career self-efficacy dan 
perencanaan karier menjadi mediator antara social support dan kecemasan karier (Feng et al., 2025). 
Pada siswa pendidikan vokasi, self-efficacy menjembatani pengaruh kompetensi digital dan 
kesejahteraan psikologis terhadap pilihan karier (Kholifah et al., 2025). Temuan-temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa career choice intention pada anak muda di industri esports berkaitan tidak 
hanya dengan besarnya peluang yang tersedia, tetapi juga dengan dukungan sosial dan keyakinan 
terhadap kemampuan diri. Karena studi ini menggunakan desain cross-sectional, hubungan yang diuji 
dimaknai sebagai keterkaitan asosiatif pada satu waktu pengukuran, bukan sebagai hubungan sebab-
akibat yang bersifat temporal. 

Penelitian mengenai pemilihan karier telah berkembang pesat, tetapi sebagian besar masih 
berfokus pada pendidikan formal, pendidikan vokasi, dan atlet olahraga konvensional. Lam et al. (2025) 
menemukan bahwa tingkat perceived social support memoderasi kekuatan relatif self-efficacy dan 
outcome expectations dalam memprediksi career choice mahasiswa, bukan menguji social support 
sebagai anteseden yang dimediasi oleh self-efficacy. Suyitno et al. (2024) menelaah pengaruh langsung 
vocational identity, career self-efficacy, dan social support terhadap pilihan karier siswa vokasi. Feng 
et al. (2025) berfokus pada kecemasan karier atlet sepak bola universitas, sementara studi Kholifah et 
al. (2025) menyoroti peran mediasi self-efficacy dalam hubungan antara kompetensi digital, 
kesejahteraan psikologis, dan pilihan karier pada siswa vokasi. Kajian-kajian tersebut belum menjawab 
tiga hal. Pertama, populasi anak muda dalam ekosistem esports non-atlet, seperti pelatih, analis, dan 
caster, masih belum banyak diteliti. Kedua, social support pada penelitian terdahulu banyak diposisikan 
sebagai prediktor langsung atau moderator, bukan sebagai faktor kontekstual yang memediasi self-
efficacy sesuai proposisi klasik SCCT. Ketiga, career choice intention pada ekosistem Mobile Legends 
di Indonesia masih terbatas dan bersifat deskriptif (Desiarifa & Djamhoer, 2025). Novelty penelitian ini 
terletak pada tiga hal tersebut, yaitu penerapan SCCT pada populasi anak muda dalam ekosistem esports 
Mobile Legends di Indonesia yang mencakup berbagai peran selain atlet, pengujian eksplisit mekanisme 
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mediasi self-efficacy antara social support dan career choice intention, serta penggabungan faktor 
personal dan kontekstual ke dalam satu model yang masih jarang diuji dalam industri esports nasional. 
Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menerapkan SCCT pada industri esports 
Mobile Legends di Indonesia untuk menjelaskan peran self-efficacy sebagai mediator antara social 
support dan niat memilih karier. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
(1) apakah social support berpengaruh terhadap career choice intention pada anak muda yang terlibat 
dalam ekosistem esports Mobile Legends di Indonesia, dan (2) apakah self-efficacy memediasi pengaruh 
social support terhadap career choice intention pada anak muda yang terlibat dalam ekosistem esports 
Mobile Legends di Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
menganalisis pengaruh social support terhadap career choice intention pada anak muda yang terlibat 
dalam ekosistem esports Mobile Legends di Indonesia, dan (2) menganalisis peran mediasi self-efficacy 
dalam pengaruh social support terhadap career choice intention berdasarkan perspektif Social Cognitive 
Career Theory (SCCT) untuk menjelaskan proses pembentukan intensi karier pada anak muda di industri 
esports Mobile Legends.  

Secara teoretis, studi ini memperluas cakupan SCCT ke ranah industri esports dengan 
menunjukkan jalur yang menghubungkan social support dengan career choice intention melalui self-
efficacy. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi esports, komunitas, 
lembaga pendidikan, pengembang gim, dan perumus kebijakan dalam menyusun program 
pengembangan karier yang memperkuat dukungan sosial sekaligus menumbuhkan self-efficacy pada 
generasi muda. Upaya tersebut pada gilirannya diharapkan dapat menopang ekosistem esports nasional 
yang profesional, inklusif, dan berkelanjutan dalam lanskap ekonomi kreatif digital di Indonesia.  

SCCT dirumuskan oleh Lent et al. (1994) sebagai pengembangan dari Social Cognitive Theory 
yang digagas oleh Bandura. Teori ini memandang pemilihan dan perkembangan karier sebagai hasil 
saling pengaruh antara faktor kognitif personal, kondisi lingkungan, dan pengalaman belajar. Tiga 
mekanisme inti yang menggerakkan pilihan serta perilaku karier dalam SCCT ialah self-efficacy, 
outcome expectations, dan goals. Selain itu, SCCT memberi perhatian pada contextual supports and 
barriers, yaitu dukungan dan hambatan lingkungan yang dapat memperlancar ataupun mengganjal 
pengambilan keputusan karier (Lent et al., 1994). Lent & Brown (2019) menjelaskan bahwa SCCT tidak 
hanya digunakan untuk menjelaskan pemilihan karier, tetapi juga berbagai aspek perilaku karier, seperti 
career exploration, career self-management, career adaptability, dan pengambilan keputusan karier 
dalam berbagai konteks pekerjaan yang terus berkembang.  

SCCT telah banyak digunakan dalam penelitian yang membahas perilaku pemilihan karier dalam 
berbagai konteks pendidikan, olahraga, dan lingkungan kerja. T. Wang et al. (2024) menggunakan 
kerangka Social Cognitive Career Theory untuk menjelaskan peran social support dalam perkembangan 
karier remaja melalui career decision self-efficacy. Sejalan dengan temuan tersebut, Zhou et al. (2024) 
menemukan bahwa social support berkaitan secara signifikan dengan career decision-making self-
efficacy, yang selanjutnya berperan dalam mekanisme pengambilan keputusan karier pada mahasiswa. 
Lam et al. (2025) juga menempatkan perceived social support sebagai unsur penting dalam kaitan antara 
career choice self-efficacy dan keputusan karier, sedangkan Feng et al. (2025) memakai logika SCCT 
untuk menjelaskan bagaimana dukungan sosial, efikasi karier, dan perencanaan karier saling terkait pada 
atlet sepak bola di universitas. Di Indonesia, SCCT juga digunakan untuk menjelaskan niat karier 
mahasiswa akuntansi di bidang audit (Maulida & Wardani, 2026). Konsistensi temuan tersebut 
menjadikan SCCT sebagai kerangka yang tepat untuk studi ini. Melalui SCCT, social support dipahami 
sebagai faktor kontekstual yang memperkuat self-efficacy ketika individu menghadapi tuntutan karier, 
sedangkan self-efficacy dipahami sebagai faktor kognitif personal yang mendorong intensi untuk 
memilih karier profesional. Oleh sebab itu, SCCT dijadikan landasan utama untuk menjelaskan 
keterkaitan antara social support, self-efficacy, dan career choice intention dalam industri esports, 
sebuah ranah karier digital yang berkembang pesat. 
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Social support dimaknai sebagai bantuan emosional, informasional, ataupun fungsional yang 
diterima atau dirasakan seseorang dari lingkungan sosialnya, seperti keluarga, kawan, serta figur yang 
dinilai berarti atau significant others (Zhou et al., 2024). Dukungan dari lingkungan memberikan 
penguatan sosial dan psikologis sehingga individu merasa diperhatikan, dihargai, dan ditopang saat 
menghadapi situasi tertentu (Anggreni & Ayuningsasi, 2023). Melalui dukungan itu, individu 
memperoleh informasi, motivasi, dan dorongan yang diperlukan untuk menentukan arah karier. Career 
choice intention merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih dan mengembangkan esports 
sebagai jalur karier yang ingin ditekuni pada masa depan (Said et al., 2023). Beberapa studi 
menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat memperkuat niat karier. Pada siswa vokasi, social support 
meningkatkan pilihan karier melalui motivasi, informasi, dan dorongan dari orang-orang di sekitarnya 
(Suyitno et al., 2024). Pada mahasiswa musik, social support berpengaruh positif terhadap career 
intentions sehingga mereka lebih terarah untuk berkarier di bidang yang diminati (Z. Wang & Wong, 
2022). Pola yang sama dijumpai pada mahasiswa keperawatan, yang niatnya untuk melanjutkan 
kualifikasi di profesi pilihannya turut dibentuk oleh dukungan sosial (Gilchrist et al., 2025). Berdasarkan 
Argumen tersebut, anak muda di ekosistem esports Mobile Legends yang memperoleh dukungan sosial 
lebih besar diduga memiliki niat yang lebih kuat untuk menjadikan esports sebagai karier profesional. 
H1: Social support berpengaruh positif dan signifikan terhadap career choice intention.  

Self-efficacy merujuk pada kepercayaan seseorang bahwa ia sanggup menjalankan berbagai upaya 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran, merespons tantangan, dan membuat keputusan mengenai 
karier (Gozali et al., 2022). Menurut SCCT, keyakinan ini dibentuk oleh karakteristik pribadi sekaligus 
oleh kondisi lingkungan sosial. Keluarga, teman, pelatih, dan lingkungan sekitar dapat menjadi sumber 
penguatan yang membuat individu lebih percaya diri terhadap kemampuannya saat menghadapi 
rintangan dalam karier. Pada remaja, dukungan keluarga, teman, dan guru berhubungan dengan career 
decision self-efficacy dan menunjang perkembangan karier melalui keyakinan tersebut (T. Wang et al., 
2024). Studi pada mahasiswa juga melaporkan korelasi signifikan antara social support dan career 
decision-making self-efficacy, konstruk yang turut menentukan jalannya keputusan karier (Zhou et al., 
2024). Dukungan sosial juga berasosiasi dengan efikasi karier atlet sehingga mereka merasa lebih 
sanggup menghadapi tuntutan pengembangan karier (Feng et al., 2025). Secara keseluruhan, temuan 
tersebut mendukung pandangan bahwa dukungan sosial dapat memperkuat keyakinan individu dalam 
merencanakan, mengelola, dan mengembangkan kariernya. Berdasarkan penjelasan teoretis dan bukti 
empiris tersebut, penerimaan social support yang lebih tinggi pada anak muda dalam ekosistem esports 
Mobile Legends diperkirakan berkaitan dengan self-efficacy yang lebih tinggi untuk mengembangkan 
karier profesional di bidang esports. 
H2: Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy. 

Keyakinan akan kemampuan diri menjadi salah satu dasar bagi individu untuk menentukan dan 
mengejar karier yang diinginkan. SCCT menempatkan self-efficacy sebagai faktor kognitif personal 
yang turut membentuk niat untuk memilih karier. Individu dengan self-efficacy tinggi umumnya lebih 
percaya diri dalam menghadapi tuntutan, mengatasi kesulitan, dan menentukan arah karier mereka. 
Huang & Suan (2023) menekankan peran career decision self-efficacy dalam pengambilan keputusan 
karier, khususnya ketika individu menimbang berbagai alternatif dan memilih opsi yang selaras dengan 
tujuan pribadinya. Individu dengan self-efficacy tinggi juga lebih yakin saat memutuskan karier dan 
lebih teguh mengejar jalur yang sudah dipilih (Li et al., 2025). Penelitian Kholifah et al. (2025) pada 
siswa pendidikan vokasi, self-efficacy juga menunjukkan pengaruh positif terhadap pilihan karier. 
Bukti-bukti itu mengarah pada dugaan bahwa anak muda dalam ekosistem esports Mobile Legends yang 
memiliki self-efficacy lebih tinggi akan lebih bertekad untuk meniti karier profesional di dunia esports.  
H3: Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap career choice intention. 

Pengaruh social support terhadap career choice intention diduga tidak hanya bersifat langsung, 
tetapi juga berlangsung melalui penguatan keyakinan individu terhadap kemampuannya. SCCT 
menerangkan mekanisme ini dengan menempatkan self-efficacy sebagai jembatan kognitif antara faktor 
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kontekstual dan pilihan serta perilaku karier (Lent et al., 1994). Dukungan lingkungan dapat mendorong 
individu secara langsung sekaligus menumbuhkan keyakinan diri yang membuatnya lebih mantap dalam 
menentukan dan memperjuangkan karier yang dicita-citakan. Menurut Lam et al. (2025) self-efficacy 
merupakan saluran psikologis tempat pengaruh perceived social support diteruskan ke dalam proses 
pemilihan karier. Pada mahasiswa Generasi Z tingkat akhir, social support meningkatkan career 
decision-making self-efficacy, dan konstruk inilah yang menjembatani hubungan social support dengan 
pilihan karier (Madina & Erlin, 2026). Peran mediasi dalam konteks pengembangan karier juga 
ditemukan dalam penelitian terhadap atlet sepak bola universitas, di mana career choice self-efficacy 
menjadi variabel mediasi antara social support dan pengembangan karier (Feng et al., 2025). Temuan-
temuan tersebut mendukung pandangan bahwa dukungan lingkungan lebih efektif dalam mendorong 
perilaku karier apabila mampu memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya. Penerapan 
penjelasan ini pada anak muda dalam ekosistem esports Mobile Legends mendasari dugaan bahwa 
penerimaan social support dapat meningkatkan self-efficacy dan, melalui peningkatan tersebut, 
memperkuat career choice intention untuk memilih karier profesional di bidang esports. 
H4: Self-efficacy memediasi pengaruh social support terhadap career choice intention. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Diolah, 2026 

 
Gambar 1.  

Kerangka Penelitian 
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data melalui kuesioner daring 
berbasis Google Forms yang disebarkan pada berbagai platform digital bagian dari ekosistem esports, 
seperti Instagram, WhatsApp, Telegram, Discord, komunitas Mobile Legends, jaringan pemain, dan 
grup turnamen, sesuai karakteristik ekosistem esports yang berkembang melalui interaksi antarpelaku 
digital (Johnson & Woodcock, 2021). Survei berlangsung dari Januari hingga April 2026. Populasi 
sasaran adalah anak muda di Indonesia yang memiliki minat untuk membangun karier dalam ekosistem 
esports Mobile Legends serta telah memiliki pengalaman terlibat di dalamnya. Kelayakan responden 
ditentukan melalui dua pertanyaan saringan di bagian awal kuesioner, yaitu "Apakah Anda memiliki 
minat untuk meniti karier di bidang esports Mobile Legends?" dan "Apakah Anda pernah mengikuti 
aktivitas dalam ekosistem esports Mobile Legends?" Hanya responden yang menjawab “ya” pada 
keduanya yang dapat melanjutkan ke bagian jenis dan durasi keterlibatan serta butir-butir utama 
penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, responden mendapat penjelasan tentang tujuan studi dan jenis 
data yang diminta sehingga keikutsertaan bersifat sukarela. Data identitas yang dikumpulkan, meliputi 
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nama, jenis kelamin, usia, nomor telepon atau surel, dan pendidikan terakhir, hanya digunakan untuk 
verifikasi kelayakan responden dan pengecekan entri ganda, tidak dipublikasikan dalam bentuk apa pun, 
serta dijaga kerahasiaannya selama proses penelitian.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena memerlukan karakteristik 
responden tertentu, yaitu berusia 17–25 tahun dan telah aktif dalam ekosistem esports Mobile Legends, 
mengingat perkembangan ekosistem ini telah membuka jalur karier yang tidak terbatas pada profesi atlet 
profesional (Said et al., 2023). Sebanyak 286 respons berhasil dikumpulkan selama periode survei. Hasil 
penyaringan berdasarkan dua pertanyaan penyaring menunjukkan bahwa 256 respons menjawab "ya" 
pada kedua pertanyaan dan dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan. Sebanyak 30 respons dikeluarkan 
dari analisis, terdiri atas 15 respons yang menjawab tidak memiliki minat berkarier meskipun pernah 
terlibat dalam aktivitas esports, termasuk dua respons di antaranya yang juga berada di luar rentang usia 
17–25 tahun; 14 respons yang menjawab tidak pada kedua pertanyaan; dan 1 respons yang menjawab 
memiliki minat berkarier namun tidak pernah terlibat dalam aktivitas esports. Tidak ditemukan data 
yang tidak lengkap maupun entri duplikat dalam proses penyaringan ini. Jumlah sampel akhir (n = 256) 
telah memenuhi rekomendasi minimum yang disarankan untuk analisis PLS-SEM (Hair & Alamer, 
2022). 

Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur berskala Likert lima poin, mulai dari 
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Seluruh instrumen terdiri dari 31 indikator yang telah 
disesuaikan dengan konteks ekosistem esports Mobile Legends. Variabel social support diukur 
menggunakan 12 indikator yang diadaptasi dari Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
(MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988). Variabel self-efficacy diukur menggunakan 10 
indikator yang bersumber dari Career Decision-Making Self-Efficacy Scale (CDMSE) yang 
dikembangkan oleh Taylor & Betz (1983). Variabel career choice intention diukur menggunakan 9 
indikator yang dikembangkan dari Gozali et al. (2022) dan Pham et al. (2024). Seluruh indikator 
disesuaikan dengan karakteristik karier dalam ekosistem esports Mobile Legends melalui proses 
adaptasi bahasa dan konteks agar selaras dengan tujuan penelitian.  

Hubungan langsung dan tidak langsung antarkonstruk dianalisis menggunakan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) karena teknik ini sesuai untuk menguji model 
struktural yang diajukan (Hair & Alamer, 2022). Penerapan metode ini telah banyak ditemukan pada 
penelitian perilaku karier, termasuk kajian tentang keterkaitan social support, self-efficacy, dan career 
choice intention (Pham et al., 2024). Pelaksanaan analisis menggunakan SmartPLS 3 dan dibagi menjadi 
evaluasi model pengukuran serta model struktural. Tahap pertama ditujukan untuk memastikan validitas 
dan reliabilitas konstruk melalui pemeriksaan outer loading, Average Variance Extracted (AVE), 
Cronbach’s alpha, Composite Reliability (CR), serta validitas diskriminan. Tahap kedua berfokus pada 
penilaian model struktural dan pengujian seluruh hipotesis, termasuk mediasi self-efficacy. Komponen 
yang diperiksa mencakup path coefficient, t-statistics, p-values, Standardized Root Mean Square 
Residual (SRMR), Normed Fit Index (NFI), coefficient of determination (R²), effect size (f²), predictive 
relevance (Q²), dan specific indirect effects. Perhitungan Variance Accounted For (VAF) melengkapi 
analisis mediasi untuk menilai besarnya peran mediasi sekaligus menentukan jenisnya dalam hubungan 
antara social support dan career choice intention. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tahap pertama analisis adalah mengevaluasi model pengukuran untuk memastikan setiap 
indikator merepresentasikan konstruknya secara valid dan reliabel. Validitas konvergen dinilai dari 
outer loading yang harus melebihi 0,70 dan AVE yang harus melebihi 0,50, sedangkan reliabilitas dinilai 
dari Cronbach’s alpha dan CR yang masing-masing harus melampaui 0,70 (Hair & Alamer, 2022).  
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Tabel 1.  
Penilaian Model Pengukuran 

 
Item Pengukuran Loadings CR CA AVE 

Social Support 
 

0,951 0,944 0,618 
Keluarga saya benar-benar berusaha mendukung saya untuk 
meniti karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,818 
   

Saya mendapatkan dukungan emosional yang saya 
butuhkan dari keluarga untuk meniti karier di bidang esports 
Mobile Legends. 

0,779 
   

Keluarga saya bersedia membantu saya dalam mengambil 
keputusan terkait karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,800 
   

Saya dapat membicarakan kendala yang saya hadapi dalam 
meniti karier di bidang esports Mobile Legends dengan 
keluarga saya. 

0,781 
   

Teman-teman saya benar-benar berusaha mendukung saya 
untuk meniti karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,731 
   

 
Saya dapat mengandalkan teman-teman saya saat 
menghadapi kendala dalam meniti karier di bidang esports 
Mobile Legends. 

0,760 
   

Saya dapat membicarakan kendala yang saya hadapi dalam 
meniti karier di bidang esports Mobile Legends dengan 
teman-teman saya. 

0,724 
   

Saya memiliki teman-teman yang dapat berbagi suka dan 
duka dengan saya selama meniti karier di bidang esports 
Mobile Legends. 

0,767 
   

Ada orang penting dalam hidup saya yang hadir ketika saya 
membutuhkan dukungan untuk meniti karier di bidang 
esports Mobile Legends. 

0,813 
   

Saya memiliki orang penting yang menjadi sumber 
semangat bagi saya dalam meniti karier di bidang esports 
Mobile Legends. 

0,826 
   

Ada orang penting dalam hidup saya yang peduli terhadap 
perasaan saya terkait pilihan karier di bidang esports Mobile 
Legends. 

0,807 
   

Ada orang penting dalam hidup saya yang dapat berbagi 
suka dan duka dengan saya selama meniti karier di bidang 
esports Mobile Legends. 

0,823 
   

Self-Efficacy 
 

0,949 0,940 0,649 
Saya mampu menentukan peran atau pekerjaan ideal saya di 
bidang esports Mobile Legends. 

0,809 
   

Saya mampu menilai kemampuan diri saya secara akurat 
untuk meniti karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,806 
   

Saya mampu mencari informasi dengan berbicara kepada 
orang-orang yang sudah terlibat dalam dunia esports Mobile 
Legends. 

0,794 
   

Saya mampu memahami dan menjelaskan peran atau tugas 
dalam karier esports Mobile Legends yang ingin saya 
tekuni. 

0,752 
   

Saya mampu memilih karier di bidang esports Mobile 
Legends yang sesuai dengan minat saya. 

0,813 
   

Saya mampu memilih satu jalur karier yang paling sesuai 
bagi saya di bidang esports Mobile Legends. 

0,812 
   

Saya mampu menyusun rencana karier saya di bidang 
esports Mobile Legends untuk beberapa tahun ke depan. 

0,844 
   

Saya mampu menentukan langkah-langkah yang perlu saya 
ambil untuk meniti karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,822 
   

Saya mampu mencari alternatif jalur karier lain di bidang 
esports Mobile Legends jika pilihan utama saya tidak 
tercapai. 

0,794 
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Item Pengukuran Loadings CR CA AVE 
Saya tetap berusaha meraih karier di bidang esports Mobile 
Legends meskipun menghadapi kesulitan. 

0,804 
   

Career Choice Intention 
 

0,954 0,946 0,698 
Saya akan memilih karier di bidang esports Mobile Legends. 0,878 

   

Penting bagi saya untuk mempertimbangkan kemampuan 
saya saat memilih karier di bidang esports Mobile Legends. 

0,805 
   

Karier di bidang esports Mobile Legends akan menjadi 
prioritas saya saat memilih karier. 

0,862 
   

Saya berniat untuk menempuh kualifikasi profesional di 
bidang esports Mobile Legends. 

0,815 
   

Saya mengetahui dengan jelas pilihan karier di esports 
Mobile Legends yang tersedia bagi saya. 

0,863 
   

Saya tahu karier apa yang ingin saya tekuni di bidang 
esports Mobile Legends. 

0,830 
   

Saya percaya bahwa tujuan karier saya di bidang esports 
Mobile Legends adalah realistis. 

0,824 
   

Saya percaya bahwa saya akan mampu mencapai tujuan 
karier saya di bidang esports Mobile Legends. 

0,847 
   

Saya memahami dengan jelas langkah-langkah yang perlu 
saya ambil untuk mencapai tujuan karier saya di bidang 
esports Mobile Legends. 

0,791 
   

Sumber: Data Diolah, 2026 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki outer loading di atas 0,70, yakni 0,724–
0,826 untuk social support, 0,752–0,844 untuk self-efficacy, dan 0,791–0,878 untuk career choice 
intention, sehingga tidak ada indikator yang perlu dibuang. Ketiga konstruk juga memenuhi syarat 
reliabilitas dan validitas konvergen. Social support menghasilkan Cronbach’s alpha 0,944, CR 0,951, 
dan AVE 0,618; self-efficacy menghasilkan Cronbach’s alpha 0,940, CR 0,949, dan AVE 0,649; 
sementara career choice intention menghasilkan Cronbach’s alpha 0,946, CR 0,954, dan AVE 0,698. 
Angka-angka ini menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dan kemampuan setiap konstruk untuk 
menjelaskan lebih dari separuh varians indikatornya, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke pengujian 
validitas diskriminan. 

Validitas diskriminan diperiksa berdasarkan dua kriteria. Menurut kriteria Fornell-Larcker, akar 
kuadrat AVE suatu konstruk harus lebih besar daripada korelasinya dengan konstruk lain, sedangkan 
menurut kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), nilai rasio harus berada di bawah 0,90 (Hair & 
Alamer, 2022).  
 

Tabel 2. Validitas 
 diskriminan: kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Konstruk Mean Career Choice Intention Self-Efficacy Social Support 
Fornell and Larcker Criterion     
Career Choice Intention 4,0906 0,835   
Self-Efficacy 4,0979 0,684 0,805  
Social Support 4,1138 0,568 0,628 0,786 
HTMT Ratio     
Career Choice Intention     
Self-Efficacy  0,724   
Social Support  0,597 0,665  

Sumber: Data Diolah, 2026 
 

Pada Tabel 2, akar kuadrat AVE untuk career choice intention bernilai 0,835, lebih tinggi 
daripada korelasi konstruk ini dengan self-efficacy (0,684) maupun social support (0,568). Pola yang 
sama berlaku bagi self-efficacy, yang akar kuadrat AVE-nya (0,805) melampaui korelasinya dengan 
social support (0,628) dan career choice intention (0,684), serta bagi social support (0,786) bila 
disandingkan dengan korelasinya terhadap self-efficacy (0,628) dan career choice intention (0,568). 
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Nilai HTMT antara self-efficacy dan career choice intention sebesar 0,724, antara social support dan 
career choice intention sebesar 0,597, serta antara social support dan self-efficacy sebesar 0,665, yang 
semuanya berada di bawah 0,90. Kedua kriteria tersebut mengonfirmasi bahwa setiap konstruk berbeda 
secara empiris dari konstruk lainnya, sehingga evaluasi dapat dilanjutkan ke model struktural. 

Evaluasi model struktural diawali dengan melihat indikator kesesuaian model sebagai informasi 
pelengkap, kemudian dilanjutkan dengan R², Q², f², serta pengujian hipotesis melalui bootstrapping 
(Hair & Alamer, 2022). 

Nilai SRMR sebesar 0,058 berada di bawah batas 0,08, yang berarti selisih antara matriks korelasi 
empiris dan matriks yang diprediksi oleh model relatif kecil. NFI sebesar 0,806 disajikan sebagai 
pembanding dan tidak dijadikan satu-satunya dasar untuk menilai kelayakan model. Penilaian kelayakan 
model struktural pada penelitian ini bertumpu pada kualitas model pengukuran, kekuatan penjelasan, 
relevansi prediktif, besaran pengaruh antarkonstruk, dan interval kepercayaan koefisien jalur yang 
dibahas berikut ini. 

Nilai R² untuk self-efficacy sebesar 0,394 menunjukkan bahwa social support menjelaskan 39,4 
persen variansi self-efficacy, sedangkan 60,6 persen sisanya berasal dari faktor di luar model. Sementara 
itu, gabungan social support dan self-efficacy menjelaskan 50,0 persen variasi career choice intention 
(R² = 0,500), sedangkan separuh sisanya berasal dari variabel yang tidak diteliti. 

Relevansi prediktif diuji dengan kriteria Stone-Geisser (Q²) melalui prosedur blindfolding di 
SmartPLS dengan pendekatan cross-validated redundancy, yaitu Q² = 1 − SSE/SSO. Hasil blindfolding 
menunjukkan bahwa kedua konstruk endogen memiliki Q² lebih besar dari nol, yakni 0,249 untuk self-
efficacy dan 0,341 untuk career choice intention; keduanya tergolong memiliki relevansi prediktif 
sedang. Q² tidak dihitung untuk social support karena konstruk ini eksogen dan bukan sasaran prediksi. 
Dengan demikian, model memiliki daya prediksi yang memadai untuk kedua konstruk endogen. 

Besaran efek (f²) dikelompokkan ke dalam kategori kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35) 
(Hair & Alamer, 2022). Hasil pengujian f² menunjukkan bahwa social support memberikan pengaruh 
terhadap self-efficacy sebesar f² = 0,650, yang tergolong pengaruh besar. Pengaruh social support 
terhadap career choice intention sebesar f² = 0,063 tergolong kecil. Pengaruh self-efficacy terhadap 
career choice intention sebesar f² = 0,354 tergolong besar. Pola ini menunjukkan bahwa sumbangan 
self-efficacy terhadap career choice intention jauh melampaui sumbangan langsung dari social support.  

Setelah kualitas model dinilai memadai, koefisien jalur dievaluasi melalui bootstrapping. Kriteria 
penerimaan hipotesis yang dipakai adalah p-value di bawah 0,05 dan t-statistics minimal 1,96 (Hair & 
Alamer, 2022).  
 

Tabel 3. Hasil 
 Pengujian Hipotesis 

 
Hubungan Koefisien 2,5% 97,5% t-statistics p-value Keputusan 

 Pengaruh Langsung       
Social Support à Career Choice 
Intention 

0,228 0,097 0,368 3,185 0,002 Diterima 

Social Support à Self-Efficacy 0,628 0,498 0,724 10,832 0,000 Diterima 
Self-Efficacy à Career Choice 
Intention 

0,541 0,380 0,672 7,263 0,000 Diterima 

 Pengaruh Tidak Langsung       
Social Support à Self-Efficacy à 
Career Choice Intention 

0,340 0,216 0,451 5,567 0,000 Diterima 

Tingkat signifikansi 5%: t-statistics ³ 
1,96; p-value £ 0,05.  

      

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa keempat jalur yang dihipotesiskan signifikan. Jalur social support 

menuju career choice intention bernilai positif (β = 0,228, CI 95 persen = 0,097 – 0,368, t = 3,185, p = 
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0,002), sehingga H1 diterima. Jalur social support menuju self-efficacy pun positif (β = 0,628, CI 95 
persen = 0,498 – 0,724, t = 10,832, p < 0,001), sehingga H2 diterima. Selanjutnya, jalur self-efficacy 
menuju career choice intention juga positif (β = 0,541, CI 95% = 0,380–0,672, t = 7,263, p < 0,001), 
sehingga H3 diterima. Jalur tidak langsung dari social support ke career choice intention melalui self-
efficacy juga signifikan (β = 0,340, CI 95% = 0,216 – 0,451, t = 5,567, p < 0,001), sehingga H4 diterima. 

Jenis mediasi ditentukan melalui VAF, yaitu proporsi efek tidak langsung terhadap efek total. 
Dengan pengaruh langsung sebesar 0,228, pengaruh tidak langsung sebesar 0,340, dan pengaruh total 
sebesar 0,568, nilai VAF sebesar 59,86 persen (0,340/0,568 × 100) berada dalam rentang 20–80 persen, 
sehingga self-efficacy berperan sebagai mediator parsial. Hasil ini memperkuat dukungan terhadap H4 
sekaligus menunjukkan bahwa penetapan jenis mediasi tidak hanya bertumpu pada signifikansi efek 
langsung dan tidak langsung, tetapi juga pada besarnya VAF. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
didukung oleh data empiris. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa social support dan self-
efficacy merupakan faktor penting yang berperan dalam membentuk career choice intention pada anak 
muda dalam ekosistem esports Mobile Legends, baik melalui pengaruh langsung social support maupun 
melalui peningkatan self-efficacy sebagai mekanisme mediasi. 

Temuan pertama (H1) mengonfirmasi adanya efek positif social support yang signifikan terhadap 
career choice intention. Semakin besar dukungan yang dirasakan dari keluarga, teman sebaya, pelatih, 
dan lingkungan sosial, semakin kuat kecenderungan anak muda untuk menjadikan esports sebagai jalur 
karier profesional. Dukungan tersebut mencakup aspek emosional, penyediaan informasi, motivasi, 
serta penguatan yang menumbuhkan keyakinan individu bahwa esports merupakan pilihan karier yang 
layak untuk ditekuni. Pandangan masyarakat mengenai profesi esports yang relatif baru dibandingkan 
dengan karier konvensional masih kerap memengaruhi keputusan untuk menekuni bidang ini. Kondisi 
tersebut menjadikan dukungan dari lingkungan terdekat sebagai faktor penting dalam ekosistem esports 
Mobile Legends.  

Hasil tersebut konsisten dengan Z. Wang & Wong (2022) yang menemukan pengaruh positif 
social support terhadap career intentions mahasiswa musik, yang berarti dukungan sosial dapat 
memperkuat orientasi individu pada bidang karier yang diminati. Keselarasan hasil juga terlihat pada 
penelitian Suyitno et al. (2024) yang menempatkan dukungan teman, keluarga, serta lingkungan 
pendidikan sebagai unsur yang memperkuat pilihan karier siswa vokasi. Gilchrist et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa social support secara positif memprediksi niat mahasiswa keperawatan untuk 
melanjutkan ke jenjang kualifikasi profesi. Rangkaian temuan tersebut memberikan penguatan terhadap 
Social Cognitive Career Theory (SCCT) dari Lent et al. (1994), Khususnya mengenai peran faktor 
kontekstual dalam pengambilan keputusan karier, dengan dukungan sosial sebagai sumber daya 
lingkungan yang membantu individu dalam menentukan pilihan. Peran ini menjadi relevan bagi anak 
muda dalam ekosistem esports Mobile Legends karena dukungan yang mereka terima dapat memperkuat 
keyakinan mereka untuk memilih karier di bidang esports. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa 
SCCT dapat diterapkan pada industri esports Indonesia untuk menjelaskan bagaimana dukungan sosial 
turut membentuk niat berkarier di kalangan generasi muda. 

Temuan kedua (H2) membuktikan bahwa self-efficacy meningkat secara signifikan seiring 
dengan meningkatnya social support. Ketika keluarga, teman, pelatih, dan komunitas esports 
memberikan dukungan yang lebih besar, keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 
membangun karier di esports pun meningkat. Dukungan dari lingkungan berperan sebagai dorongan 
psikologis sekaligus sarana untuk memperoleh pengalaman belajar dan respons positif yang dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri dalam menghadapi tuntutan dan tantangan karier. Dalam ekosistem 
esports Mobile Legends yang kompetitif dan dinamis, social support menjadi unsur penting yang 
memperkuat kepercayaan individu terhadap kompetensi dan potensi dirinya, serta membuat mereka 
lebih yakin dalam menentukan arah karier di bidang esports. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian T. Wang et al. (2024) yang melaporkan pengaruh positif 
dukungan guru, teman, dan keluarga terhadap career decision self-efficacy remaja, sehingga mereka 
lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas perkembangan karier. Keselarasan temuan juga 
terlihat pada penelitian Zhou et al. (2024) yang menjelaskan bahwa individu yang memperoleh 
dukungan sosial lebih mampu membangun keyakinan saat menjalani proses pengambilan keputusan 
karier, serta pada penelitian Feng et al. (2025) yang menemukan keterkaitan dukungan sosial dengan 
efikasi karier atlet. Dalam kerangka SCCT, faktor kontekstual seperti social support menjadi sumber 
belajar bagi tumbuhnya self-efficacy, misalnya melalui persuasi verbal, pengalaman sosial, dan 
dorongan dari lingkungan (Lent et al., 1994). Artinya, dukungan dari teman, keluarga, pelatih, dan 
komunitas esports tidak hanya memberikan motivasi untuk berkarier di bidang esports, tetapi juga 
memperkuat keyakinan anak muda terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dalam berbagai peran 
profesional di ekosistem esports Mobile Legends. Studi ini dengan demikian memberikan bukti empiris 
tentang pentingnya dukungan sosial dalam pembentukan self-efficacy dalam konteks karier esports di 
Indonesia. 

Temuan ketiga (H3) menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy, semakin kuat pula career 
choice intention, dan efek tersebut signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa kepercayaan pada 
kompetensi diri dapat memperkuat ketegasan anak muda dalam memilih esports sebagai bidang karier 
untuk dikembangkan. Tingginya self-efficacy membuat individu menilai kompetensinya secara lebih 
positif, sehingga mampu menetapkan tujuan karier, menghadapi tuntutan pekerjaan, dan merespons 
ketidakpastian dalam industri esports. Keyakinan tersebut mendorong individu untuk melihat berbagai 
peluang karier, baik sebagai atlet profesional maupun dalam profesi pendukung seperti pelatih, analis, 
caster, manajer tim, dan pembuat konten, sebagai pilihan karier yang realistis untuk dikembangkan 
dalam ekosistem Mobile Legends. 

Hasil ini sejalan dengan Pham et al. (2024) Yang menemukan bahwa peningkatan self-efficacy 
dapat memperkuat career choice intention melalui kepercayaan diri terhadap kompetensi untuk 
mencapai sasaran karier. Pada penelitian Kholifah et al. (2025)Self-efficacy yang tinggi berkaitan 
dengan keteguhan individu dalam memilih karier berdasarkan minat dan kompetensinya. Gozali et al. 
(2022) Menyatakan bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri turut membantu individu 
mengarahkan sasaran dan jalur karier secara konsisten. Temuan tersebut memperkuat Social Cognitive 
Career Theory (SCCT), yang menempatkan self-efficacy sebagai unsur penting dalam menetapkan 
tujuan, membuat keputusan, serta menghadapi hambatan dalam perjalanan karier (Lent et al., 1994). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy menjadi modal psikologis yang memperkuat keyakinan 
anak muda untuk memilih dan mengembangkan karier di ekosistem esports Mobile Legends. Penelitian 
ini mempertegas bahwa faktor personal memiliki peran yang sama pentingnya dengan faktor lingkungan 
dalam membentuk niat memilih karier pada industri esports di Indonesia. 

Temuan keempat (H4) mengonfirmasi bahwa self-efficacy memediasi secara positif dan 
signifikan hubungan antara social support dan career choice intention. Dukungan sosial terlebih dahulu 
memperkuat kepercayaan terhadap kompetensi diri sebelum berkontribusi pada pembentukan intensi 
karier. Peran teman sebaya, pelatih, keluarga, dan komunitas esports terlebih dahulu membentuk 
kepercayaan terhadap kapasitas diri, yang kemudian mendorong individu untuk lebih siap memilih dan 
mengembangkan karier di bidang esports. Dalam konteks esports Mobile Legends, self-efficacy 
berperan sebagai proses psikologis yang menerjemahkan dukungan lingkungan menjadi keputusan 
karier. 

Temuan penelitian ini mendukung temuan Madina & Erlin (2026) yang menempatkan career 
decision-making self-efficacy sebagai mediator antara social support dan career choice. Peran mediasi 
tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat memengaruhi pilihan karier dengan memperkuat 
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menjalani proses pengambilan keputusan karier. 
Keselarasan hasil juga terlihat pada penelitian Feng et al. (2025) yang menunjukkan bahwa hubungan 
social support dengan pengembangan karier dimediasi oleh career choice self-efficacy. Dukungan 
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lingkungan dalam hubungan tersebut menjadi lebih efektif ketika mampu memperkuat keyakinan 
terhadap kemampuan diri sendiri. Penjelasan Lam et al. (2025) juga menempatkan self-efficacy sebagai 
mekanisme psikologis yang menjelaskan pengaruh perceived social support terhadap proses pemilihan 
karier. Temuan tersebut memperkuat penjelasan Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang 
menyatakan bahwa faktor kontekstual tidak selalu memengaruhi hasil karier secara langsung, tetapi 
bekerja melalui faktor kognitif personal, terutama self-efficacy (Lent et al., 1994). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diterima anak muda akan lebih efektif dalam membentuk 
career choice intention apabila dukungan tersebut mampu meningkatkan keyakinan mereka terhadap 
kemampuan yang dimiliki. 

Secara keseluruhan, niat memilih karier anak muda di ekosistem esports Mobile Legends 
terbentuk dari interaksi faktor lingkungan dan faktor personal. Social support terbukti berpengaruh 
secara langsung terhadap career choice intention serta meningkatkan self-efficacy, sedangkan self-
efficacy berperan dalam memperkuat career choice intention sekaligus memediasi pengaruh social 
support terhadap career choice intention. Temuan ini membuktikan bahwa keluarga, teman sebaya, 
pelatih, dan komunitas esports menjadi sumber dukungan yang dapat membantu anak muda membangun 
persepsi positif tentang kompetensi diri mereka. Kondisi tersebut membuat individu tidak hanya lebih 
tertarik untuk mempertimbangkan karier esports, tetapi juga lebih mantap dalam menentukan dan 
mengembangkan pilihan profesionalnya. Hasil ini menguatkan pandangan SCCT bahwa pilihan karier 
merupakan buah dari interaksi antara faktor personal-kognitif dan faktor kontekstual (Lent & Brown, 
2019; Lent et al., 1994). Dengan terjawabnya kedua rumusan masalah, studi ini memberikan bukti 
empiris tentang relevansi SCCT dalam menjelaskan pemilihan karier di ekosistem esports Mobile 
Legends Indonesia, sekaligus menunjukkan bahwa pengembangan karier esports memerlukan 
perpaduan dukungan lingkungan dan kepercayaan individu terhadap kapasitas dirinya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian ini mengkaji pengaruh social support terhadap career choice intention anak muda 
dalam ekosistem esports Mobile Legends sekaligus menelaah peran self-efficacy sebagai mediator. Hasil 
analisis menunjukkan pengaruh positif social support terhadap career choice intention dan self-efficacy. 
Pengaruh positif terhadap career choice intention juga ditunjukkan oleh self-efficacy, yang turut 
menjembatani hubungan antara dukungan sosial dan intensi memilih karier. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pilihan karier anak muda di bidang esports melibatkan dukungan keluarga, teman 
sebaya, pelatih, serta komunitas, serta disertai keyakinan terhadap kemampuan diri mereka. Hasil 
penelitian ini mendukung penerapan Social Cognitive Career Theory (SCCT) untuk menjelaskan 
pembentukan career choice intention dalam ekosistem esports Mobile Legends di Indonesia. Implikasi 
praktisnya dapat menjadi acuan bagi organisasi esports, institusi pendidikan, keluarga, dan komunitas 
untuk membangun lingkungan yang menunjang pengembangan kompetensi serta kepercayaan diri 
generasi muda. 

Beberapa keterbatasan perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan. Pertama, purposive 
sampling berisiko memunculkan self-selection bias karena responden cenderung merupakan individu 
yang sudah memiliki keterlibatan dan minat yang lebih tinggi terhadap karier esports, sehingga hasil 
penelitian berpotensi menggambarkan career choice intention yang lebih positif daripada kondisi anak 
muda secara umum. Kedua, pengumpulan data yang dilakukan sepenuhnya melalui survei daring juga 
membatasi jangkauan responden hanya pada individu yang aktif di platform digital tertentu. Ketiga, 
semua variabel diukur dengan instrumen self-report pada waktu yang sama sehingga berpotensi 
mengandung common method bias yang dapat membuat hubungan antarvariabel tampak lebih kuat 
daripada kenyataannya; uji statistik khusus untuk mendeteksi bias tersebut belum dilakukan. Keempat, 
desain penelitian yang bersifat cross-sectional dan terbatas pada satu cabang esports di satu negara turut 
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membatasi generalisasi temuan pada cabang esports lain, konteks budaya lain, maupun perubahan career 
choice intention dari waktu ke waktu. Kelima, sebagian instrumen diadaptasi dari skala yang 
dikembangkan untuk konteks profesi lain, sehingga ketepatan pengukurannya dalam konteks esports 
masih perlu diuji lebih lanjut. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan teknik sampling yang 
lebih representatif, memperluas kanal distribusi kuesioner, menguji common method bias, mencakup 
lebih banyak judul esports, menerapkan rancangan longitudinal atau mixed methods, serta 
menambahkan variabel, misalnya career adaptability, career decision-making, dan outcome 
expectations, agar pemahaman tentang pembentukan pilihan karier di industri esports menjadi lebih 
komprehensif. Seluruh pemangku kepentingan diharapkan dapat membangun ekosistem yang lebih 
suportif seiring dengan semakin berkembangnya industri esports sebagai salah satu sektor ekonomi 
kreatif digital, sehingga generasi muda memiliki keyakinan, kesiapan, dan kesempatan yang lebih besar 
untuk mengembangkan karier profesional secara berkelanjutan.  
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